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ABSTRAK 

Aushafil Karimah, S. Pd. I., Pengembangan Kreativitas Berpikir Anak 
Usia Dini Dengan Permainan Bahasa Di RA. DWP. UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Pendidikan Guru Raudlatul Athfal (PGRA) 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
mengenai upaya pengembangan kreativitas berpikir pada anak usia dini dengan 
permainan bahasa. Penelitian ini menjadi menarik dan penting karena metode 
intervensi untuk pengembangan kreativitas berpikir pada anak menggunakan 
permainan-permainan bahasa sebagai materinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan psikologis. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
dilakukan dengan metode kualitatif dan disajikan dengan metode deskriptif 
analisis, sehingga dapat diketahui hasil akhir dari penelitian ini. 

Seperti yang kita ketahui bahwa anak usia dini adalah makhluk yang 
paling kreatif di dunia. Kreativitas yang dimiliki oleh anak kemudian terus 
menurun seiring perkembangan usia dan banyaknya intervensi berbagai macam 
hal terhadap anak. Dengan berlandaskan hal tersebut, para pakar anak usia dini 
mengadakan penelitian tentang pengembangan-pengembangan kreativitas pada 
anak usia dini yang di antaranya adalah pengembangan kreativitas dengan 
permainan bahasa seperti yang kemudian diteliti kembali oleh peneliti dengan 
diaplikasikan secara riil di lapangan.    

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengintervensi anak usia 4-6 
tahun atau usia pra sekolah dengan beberapa permainan bahasa yang dimodifikasi 
dan disesuaikan dengan tahapan perkembangan usia anak untuk mengetahui 
tingkat keberhasian permainan bahasa untuk pengembangan kreativitas berpikir 
anak. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 
perkembangan berpikir dan imajinasi anak setelah dilakukan intervensi 
pembelajaran dengan beberapa permainan bahasa selama kurang lebih dua 
minggu masa intervensi. Hal tersebut menunjukkan adanya korelasi antara bahasa 
atau permainan bahasa dengan perkembangan imajinasi, kreativitas berpikir anak, 
dan terhadap perkembangan kognisi serta intelegensi anak, sehingga anak bisa 
lebih kreatif berpikir dan lebih bisa mengungkapkan ide atau pemikiran mereka. 
Keberhasilan dalam penelitian ini mengidentifikasi bahwa dalam hal keilmuan 
dan strategi belajar mengajar, metode ini dapat dijadikan acuan dalam 
pembelajaran dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas berpikir pada 
anak. 
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Motto: 

 

Bahasa bagi pikiran lebih penting daripada cahaya bagi mata. 

(Dr. Annie Sullivan, Helen Keller’s Teacher) 

 

Dunia yang kita ciptakan adalah produk pemikiran kita,  

kita tidak akan bisa mengubahnya tanpa mengubah pemikiran kita. 

(Albert Einstein) 

 

Pikiran dan perasaan adalah kemudi dan layar bagi jiwa  

yang sedang mengarungi lautan kehidupan. 

(Kahlil Gibran dalam Trilogi Hikmah Abadi) 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Para pakar pendidikan mengatakan, pendidikan pada masa usia dini sangat 

menentukan keberhasilan dan kesuksesan seseorang di masa depannya. Karena itu 

sangat diperlukan pendidikan yang benar-benar baik dan serius dalam 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan anak pada usia dini pada setiap 

tahap perkembangannya. 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang dilaksanakan pada usia 

dini, yaitu pada rentang usia 0-6 tahun. Program dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

diharapkan dapat membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, 

pengetahuan, keterampilan dan kreativitas anak. Selain itu, beberapa hal yang 

perlu diingat adalah bahwa masa kanak-kanak adalah masa yang peka untuk 

menerima berbagai macam rangsangan dari lingkungannya, termasuk lingkungan 

sekolah. Masa kanak-kanak juga masa bermain, karena itu pembelajaran pada anak 

usia dini dilaksanakan dengan cara bermain sambil belajar.1 

Kreativitas sangat diperlukan dalam kehidupan manusia. Semua yang ada 

saat ini adalah hasil kreativitas berpikir manusia. Dengan otak yang aktif dan 

kreatif dalam berpikir, maka timbullah ide-ide cemerlang dan menghasilkan 

                                                            
1 Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 1 
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sesuatu yang luar biasa. Seperti contoh ; bagaimana Wright bersaudara berusaha 

membuat pesawat pertama karena terinspirasi dari burung yang terbang di 

angkasa, bagaimana helicopter tercipta karena meniru bentuk capung, dan masih 

banyak hal-hal luar biasa lainnya yang menunjukkan kreativitas manusia dalam 

berpikir. 

Pada dasarnya, kreativitas secara umum mencakup tiga hal, yaitu kognitif 

(berpikir), afektif (sikap dan kepribadian), dan psikomotor (keterampilan dan 

perilaku)2. Dalam bahasan ini penulis memfokuskan pada ranah kognitif 

(berpikir), karena berpikir dan pikiran adalah potensi yang diberikan Tuhan untuk 

terus dikembangkan, dan alat untuk pengembangan berpikir itu adalah otak. 

Aktif dan kreatif berpikir merupakan akar dari segala sesuatu, karena 

dengan hasil pikiran kita dapat menghasilkan sesuatu yang berharga, dapat 

menciptakan sesuatu yang luar biasa, dan dapat menuntun perilaku kita dalam 

bersikap. Selain itu, dengan berpikir aktif dan kreatif juga menunjukkan bahwa 

otak yang dibekalkan Tuhan kepada manusia dapat dipergunakan dengan baik, 

karena pada dasarnya manusia dibekali dengan potensi kreatif dengan otak sebagai 

alat berpikir, sehingga dapat  menciptakan peradaban agung di muka bumi ini. 

Dalam bukunya yang berjudul “strategi pengembangan kreativitas pada 

anak”, Yeni dan Euis mengungkapkan ada tujuh strategi dalam mengembangkan 

kretivitas anak usia dini yaitu: 

                                                            
2 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2009), hlm. 1 



3 
 

1. Pengembangan kreativitas melalui menciptakan produk (hasta karya) 

2. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi 

3. Pengembangan kreativitas melalui eksplorasi 

4. Pengembangan kreativitas melalui eksperimen 

5. Pengembangan kreativitas melalui proyek 

6. Pengembangan kreativitas melalui musik 

7. Pengembangan kreativitas melalui bahasa3 

Dari beberapa strategi tersebut penulis memilih pengembangan kreativitas 

melalui permainan bahasa karena dari berbagai kajian tentang bahasa, Bahasa atau 

Linguistik memiliki kaitan yang erat dengan kecerdasan ataupun aktivitas otak. 

Jika strategi-strategi pengembangan kreativitas yang disebutkan di atas  (kecuali 

pengembangan kreativitas melalui imajinasi) lebih menuntut aktivitas fisik, maka 

penulis memilih permainan bahasa yang lebih menuntut aktivitas otak dan 

aktivitas berpikir untuk membiasakan anak berpikir kreatif dan melatih anak untuk 

dapat memilih penyelesaian masalah dengan menggunakan stimulasi berbagai 

permainan bahasa, tentu saja disesuaikan dengan cara berpikir anak yang masih 

terbatas. 

Bermain adalah sarana untuk belajar yang tepat pada anak usia dini. 

Dengan bermain, apapun mainannya, anak dapat mengembangkan pengetahuan 

dan kreatifitasnya sehingga anak juga dapat menciptakan sesuatu dari benda yang 

ada di sekitarnya sesuai dengan apa yang ada dalam pikirannya. Akan tetapi 
                                                            

3 Yeni, Strategi pengembangan.., hlm. 51. 
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permainan juga memiliki masa, dalam merangsang anak dengan permainan-

permainan juga perlu diperhatikan jenjang usia anak tersebut, sehingga dapat 

menggunakan mainan sebagai hiburan dan alat belajar dengan maksimal. 

Pada anak usia TK, bermain dengan bahasa yang berupa gambar atau kata-

kata diharapkan dapat merangsang daya kreatif dalam berpikir. Karena dengan 

distimulus dengan kata-kata atau sebuah gambar, diharapkan –setidaknya- anak 

dapat dengan cepat mengidentifikasi benda tersebut dan dapat mengembangkan 

pikiran atau imajinasinya atas benda tersebut. 

Anak usia dini adalah makhluk yang paling kreatif di dunia, karena anak 

usia dini dapat menciptakan apapun yang dia inginkan dari benda-benda di 

sekitarnya, misalnya mobil dari kursi, perahu dari mangkok, dan sebagainya. Hal 

itu menandakan bahwa pada dasarnya anak usia dini telah memiliki jiwa kreatif 

dan sudah bisa dengan aktif mengembangkan pikirannya dalam berkreasi.4 Dan 

tugas pendidik adalah bagaimana bisa mengembangkan dan mengarahkan potensi 

kreatif anak usia dini sehingga bisa lebih bermanfaat bagi kehidupan selanjutnya. 

Anak kreatif memiliki seribu-satu jalan, mengingat cara berpikir anak 

kreatif yang divergen (nyeleneh). Dengan pikiran yang divergen itu anak dapat 

menemukan keunikan-keunikan ide. Sikapnya senantiasa penasaran dan ulet 

menemukan jawaban atas permasalahan yang dihadapinya.5 

                                                            
4 Ibid., hlm. 35 
5 Andang Ismail, Education Games, (Yogyakarta : Pro-U Media, 2009), hlm. 225. 
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Dengan berlandaskan beberapa hal tersebut maka kreatifitas berpikir sebisa 

mungkin diasah sejak usia dini pada setiap anak, karena dengan pembiasaan-

pembiasaan yang merangsang aktivitas berpikir anak, meski pada tahap yang 

paling sederhana sekalipun, dapat melatih anak untuk berpikir kreatif, menelusuri 

segala sesuatu dengan pikirannya sendiri, menciptakan sesuatu dengan 

berdasarkan apa yang ada dalam pikirannya (bukan atas prakarsa orang di 

sekelilingnya), dapat melatih anak untuk mengidentifikasi masalah, serta 

diharapkan mampu menemukan solusi atas masalah yang dihadapinya. 

Dalam tesis ini penulis mengkhususkan pengembangan kreativitas pada 

anak usia dini, khususnya anak usia prasekolah yaitu anak yang berusia antara 4-6 

tahun dengan menggunakan permainan bahasa sebagai strateginya untuk 

mengetahui sejauh mana aktivitas berbahasa dapat meningkatkan kreativitas anak 

dalam berpikir. 

Pemilihan lokasi penelitian di RA. DWP. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

disebabkan beberapa hal, di antaranya adalah bahwa di RA. DWP. UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta sebagaimana TK/RA secara umum, telah mengembangkan 

aspek kreativitas tetapi belum menggunakan metode permainan bahasa secara 

khusus. Pengembangan kreativitas di RA. DWP. UIN Sunan Kalijaga 

dilaksanakan secara umum sesuai dengan kurikulum tematik yang jadi rujukan 

pembelajarannya. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan beberapa hal 

yang menjadi permasalahan terkait dengan pengembangan kreativitas anak usia 

dini sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi pengembangan kreativitas berpikir anak usia dini di RA. 

DWP. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana penerapan strategi permainan bahasa untuk pengembangan 

kreativitas berpikir di RA. DWP. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan ciri-ciri 

apa saja yang dapat dilihat dari anak kreatif? 

3. Permainan-permainan bahasa apa saja yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir anak? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Menganalisis beberapa strategi, metode serta pelaksanaan kegiatan dalam 

rangka pengembangan kreativitas anak usia dini yang dapat dilakukan oleh 

para pendidik. 

b. Menganalisis dan menerapkan beberapa bentuk permainan bahasa untuk 

mengembangkan kreativitas anak usia dini. 

c. Menganalisis permainan-permainan bahasa yang dapat digunakan untuk 

menggali dan  mengeksplor kreativitas berpikir anak usia dini. 

 



7 
 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

penulis dan memberikan sumbangan terhadap khazanah ilmu pengetahuan 

tentang salah satu dari sekian banyak hal yang menarik dari dunia anak 

yaitu pengembangan kreativitas anak usia dini dan implementasinya, serta 

sebagai bahan kajian bagi para peneliti lain sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan rujukan bagi semua pihak yang peduli pada pendidikan anak usia dini. 

D. Kajian Pustaka 

Berbagai kajian tentang konsep kreativitas telah banyak dilakukan oleh 

para ilmuwan, peneliti dan para pemerhati pendidikan anak, dan telah banyak 

dihasilkan dalam bentuk buku-buku, artikel, jurnal, dan sebagainya. Demikian 

pula dengan praktek-prakteknya. Namun secara khusus peneliti akan memetakan 

hasil penelitian dan beberapa karya tentang kreativitas dengan mengkhususkan 

kajian tentang kreativitas berpikir atau bagaimana menumbuhkan pikiran aktif dan 

kreatif pada anak usia dini dengan permainan bahasa. 

Buku yang ditulis oleh Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati yang berjudul 

“Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak”, mengupas tentang pentingnya 

kreativitas dalam kehidupan, serta bagaimana mengembangkan kreatifitas anak 

usia dini dengan beberapa strategi permainan. Pada dasarnya ilmu pengetahuan, 
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seni dan teknologi akan terus berkembang sejalan dengan perkembangan manusia 

itu sendiri. Manusialah yang membuat majunya sebuah peradaban. Dengan potensi 

yang diberikan Tuhan, manusia terus mengembangkan diri dan membangun 

peradabannya.6  

Selanjutnya Yeni menjelaskan betapa pentingnya kreativitas (terutama 

kreativitas berpikir) dalam kehidupan manusia. Jika kehidupan penuh dengan 

manusia yang tidak kreatif, maka kita tidak akan berkembang7 seperti yang kita 

lihat sekarang ini. 

Buku yang ditulis oleh David Campbell, dengan judul “Take the Road to 

Creativity and Get Off Your Dead End”, yang disadur oleh A.M. Mangunhardjana 

dengan judul “Mengembangkan Kreativitas”. Buku tersebut menjelaskan tentang 

tahapan-tahapan dari proses berpikir kreatif sehingga seseorang mampu 

melahirkan ide-ide cemerlang dalam menyelesaikan masalah atau dalam 

menciptakan sesuatu yang mereka sebut sebagai “keberuntungan”. 

Meski faktor kebetulan atau keberuntungan memainkan peranan, orang-

orang yang “kebetulan” mendapatkan ide, gagasan, penyelesaian, dan cara kerja 

kreatif pada umumnya aktif mencari. Orang yang selalu tekun mencari akan lebih 

beruntung daripada orang yang tidak berbuat apa-apa.8 

                                                            
6 Yeni, Strategi pengembangan.., hlm. 3. 
7 Ibid, hlm. 5. 
8 David Campbell, Mengembangkan Kreativitas, terj. Mangunhardjana dari judul: Take the 

Road to Creativity and Get Off Your Dead End (Yogyakarta : Kanisius, 2006), hlm. 16. 
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Buku dengan judul “Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat” karangan 

Utami Munandar yang mengulas tentang pentingnya kreativitas untuk dipupuk 

sejak dini. Dengan kreativitas, seseorang dapat mengaktualisasikan dirinya, dapat 

melihat berbagai kemungkinan penyelesaian dari masalah yang dihadapi, sesuatu 

yang berhubungan dengan aktivitas kreatif dapat memberikan kepuasan pada diri 

seseorang,serta dapat meningkatkan kualitas hidup.9 

Agar kreativitas anak dapat terwujud, maka diperlukan dorongan atau 

motiviasi baik dari diri sendiri (motivasi intrinsik) dan dorongan dari luar atau 

lingkungan  (motivasi ekstrinsik). Motivasi dari lingkungan sangat dibutuhkan 

oleh anak dalam mengembangkan pikirannya ketika anak tersebut mulai 

membentuk hubungan-hubungan baru dengan lingkungannya dalam upaya 

menjadi dirinya sepenuhnya.10 

Beberapa penelitian yang dilakukan di kota Malang pada tahun 1999 dan 

2002 telah membuktikan bahwa majalah merupakan salah satu sarana 

pembelajaran yang digunakan di sekolah maupun di keluarga dalam situasi formal 

maupun nonformal. Majalah (yang juga terkait dengan bahasa) dapat 

mengembangkan kreativitas, baik kreativitas berbahasa maupun kreativitas 

berpikir.  

 

                                                            
9 Utami, Pengembangan.., hlm. 31. 
10 Ibid, hlm. 37. 
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Dari beberapa telaah pustaka di atas, menunjukkan adanya penelitian-

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Akan tetapi berbeda 

dengan penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti kreativitas anak usia dini 

secara umum, pada penelitian ini dilakukan secara khusus dengan materi 

pengembangan kreativitas dengan permainan bahasa sebagai strateginya. 

Kemudian setelah berusaha membaca dan memahami beberapa bahan tersebut, 

menunjukkan bahwa kajian dengan judul “Pengembangan Kreativitas Berpikir 

Pada Anak Usia Dini dengan Permainan Bahasa di RA. DWP. UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta” ini layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan 

dilakukan untuk mengumpulkan dan mengolah data untuk dapat menjawab 

masalah-masalah pokok yang diajukan dalam penelitian. 

Pada dasarnya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

aplikasinya menggunakan metode deskriptif. Dengan kata lain penelitian ini 

sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, melainkan menekankan pada 

pemikiran tentang konsep-konsep pengembangan kreativitas yang kemudian 

dihubungkan dengan konsep Pendidikan Anak Usia Dini. 
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2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Penelitian ini berusaha 

memaparkan konsep-konsep pemikiran tentang pengembangan kreativitas 

anak usia dini secara umum yang diperoleh dari hasil kajian pustaka dan 

kajian lapangan, kemudian dideskripsikan dan dilakukan analisis dengan 

mengkolaborasikan data yang diperoleh di lapangan dengan pemikiran para 

pakar pendidikan tentang konsep pengembangan kreativitas pada anak usia 

dini. 

3. Metode pengumpulan data 

Dalam menghimpun dan mengumpulkan data dalam penelitian ini 

digunakan tiga macam metode sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi melalui pengamatan langsung. Observasi yang digunakan 

observasi partisipan yang dilakukan secara terstruktur atau tidak 

terstruktur.11 

Pengumpulan data dengan cara observasi dilakukan untuk 

mengintervensi anak didik secara langsung serta mengetahui proses dan 

hasil pelaksanaan intervensi yang dilaksanakan. Selain itu penelitian ini 

menggunakan metode observasi bertujuan untuk proses analisis hasil 

                                                            
11 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D 

(Bandung : Alfabeta, 2009), hlm. 205. 
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penelitian dan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari rangkaian 

proses yang dilaksanakan.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses interaksi dan komunikasi, yaitu 

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada 

responden.12 

Teknik interview atau wawancara digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan untuk melengkapi data-data penelitian yang 

diperlukan, baik data dari rangkaian proses difusi srategi atau intervensi 

program,  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.13 

Metode pengumpulan data dengan dokumentasi dipilih untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dan untuk melengkapi data penelitian 

yang tidak bisa diperoleh dengan cara observasi atau wawancara, misalnya 

data-data tentang latar belakang berdirinya lembaga, letak geografis 

                                                            
12 Irawati Singarimbun, “Teknik Wawancara” dalam Metode Penelitian Survey, (ed.), Masri 

Singarimbun dan Sofian Effendi (Jakarta : LP3ES, 1989), hlm. 192. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 206. 
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lembaga data-data administratif, sarana dan prasarana lembaga, dan lain-

lain. 

4. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini secara umum bersifat psikolinguistik, dan 

pendekatannyapun menggunakan pendekatan psikologis karena berhubungan 

dengan perkembangan kognisi atau cara berpikir anak, khususnya yang 

berkenaan dengan kreativitas. 

Subjek penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan anak 

dalam kegiatan belajar-mengajar yaitu para guru dan Kepala Sekolah, dengan 

menggunakan metode-metode penelitian seperti yang disebutkan di atas. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan 

penelitian. Selain itu, aktivitas dalam analisa data adalah reduction, display, 

dan conclution drawing/ verification, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:14 

Pertama, reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data. 

Bahan-bahan yang berhasil dihimpun dilakukan analisis, disusun secara 
                                                            

14 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : CV. Alfabeta, 2005), hlm 91-99. 
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sistematis dan dikemukakan pokok-pokok permasalahannya. Reduksi data ini 

merupakan usaha menyederhanakan data yang masuk dengan cara mengambil 

intisari data sehingga ditemukan tema pokok, fokus permasalahan dan pola-

polanya, yang dalam konteks ini adalah upaya pengembangan kreativitas 

berpikir anak usia dini dengan permainan bahasa. 

Kedua, penyajian data (data display), yaitu upaya penyajian 

sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.15 Dalam penelitian ini, 

penyajian data dalam bentuk uraian singkat dari data-data yang terhimpun dan 

diwujudkan dalam bentuk teks narasi. 

Ketiga, menarik kesimpulan dan verifikasi, adalah upaya menarik 

kesimpulan dari data yang diperoleh, diklasifikasi, difokuskan dan disusun 

secara sistematis melalui penentuan tema. Langkah selanjutnya 

menyimpulkan untuk mengambil pemaknaan terhadap esensi dari data 

tersebut. Dari pemaknaan tersebut dapat ditemukan konstruksi dari konsep 

bidang yang sedang diteliti.  

6. Proses Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis akan menggunakan beberapa 

tahapan yang diperlukan guna tercapainya maksud dari penelitian ini. 

Tahapan-tahapan tersebut adalah : 

                                                            
15 Ibid., hlm. 194. 
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Pertama, pengenalan konsep dan model-model permainan bahasa yang 

akan digunakan dalam proses penelitian kepada para pendidik di lingkungan 

RA. DWP. UIN. Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kedua, tes awal kepada peserta didik dengan permainan-permainan 

bahasa, yang memiliki tujuan untuk pengukuran tingkat kreativitas berpikir 

anak pada tahap awal. 

Ketiga, setelah diketahui tingkat kreativitas berpikir anak dengan tes 

awal, maka peneliti dengan dibantu para pendidik akan mengintervensi 

peserta didik dengan strategi menggunakan beberapa permainan bahasa yang 

telah dipersiapkan secara intensif dalam tempo yang telah ditentukan. 

Keempat, setelah melalui masa intervensi, para peserta didik akan di 

tes kembali dengan tes permainan bahasa yang sama seperti tes pertama dan 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat perkembangan kreativitas berpikir 

anak setelah dilakukan intervensi-intervensi dengan permainan bahasa. 

Kelima, analisis hasil penelitian dan pengambilan kesimpulan atas 

proses yang telah dilaksanakan. 

7. Identifikasi dan pengukuran 

Dalam pelaksanaan penelitian ini akan digunakan beberapa bentuk tes 

atau permainan untuk mengidentifikasi tingkat kreativitas anak, tes yang akan 

digunakan tersebut adalah: 
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a. Tes Kreativitas Verbal (TKV) 

Tes ini terdiri dari enam sub-tes yang semuanya mengukur 

dimensi operasional “berpikir divergen” dengan dimensi kontan verbal. 

Keenam sub-tes tersebut adalah:  

1) Permulaan kata 

Pada sub-tes ini, subjek harus memikirkan sebanyak mungkin kata 

yang dimulai dengan huruf atau susunan huruf tertentu sebagai 

stimulus. Tes ini mengukur kelancaran dengan kata yaitu 

kemampuan untuk menemukan kata yang memenuhi persyaratan 

struktural tertentu. 

Contoh : nama buah yang diawali dengan A (apel atau anggur), atau 

benda yang berawalan SA (sabun atau sandal). 

2) Menyusun kata 

Pada sub-tes ini subjek harus menyusun sebanyak mungkin kata 

dengan menggunakan huruf-huruf dari satu kata yang diberikan 

sebagai rangsangan (disebut juga sebagai anagram). Tes ini 

bertujuan untuk reorganisasi persepsi. 

Contoh : IBU (bisakah anak memikirkan untuk menyusunnya 

menjadi ubi dan bui?) 

3) Membentuk kalimat tiga kata 

Sub-tes ini subjek harus menyusun kalimat yang terdiri dari tiga kata, 

huruf pertama untuk setiap kata diberikan sebagai rangsangan, akan 
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tetapi urutan dalam penggunaan ketiga huruf tersebut boleh berbeda-

beda menurut kehendak subjek. Atau penggunaan sub-tes ini 

tergantung pada kreasi penulis. 

4) Sifat-sifat yang sama 

Pada sub-tes ini subjek harus menemukan sebanyak-banyaknya yang 

semuanya memiliki dua sifat yang ditentukan. Tes ini merupakan 

ukuran dari “kelancaran dalam memberikan gagasan”, yaitu 

kemampuan untuk mencetuskan gagasan yang memenuhi persyaratan 

tertentu dalam waktu yang terbatas. 

Contoh : merah dan cair = darah atau cat warna merah 

5) Macam-macam penggunaan 

Pada sub-tes ini subjek diajak untuk memikirkan sebanyak mungkin 

penggunaan yang tidak biasa dari suatu objek yang biasa ditemukan 

sehari-hari. Tes ini untuk mengukur “elastisitas atau kelenturan 

dalam berpikir”, karena dalam tes ini subjek harus dapat melepaskan 

diri dari kebiasaan melihat benda sebagai alat untuk melakukan hal 

tertentu saja. Tes ini juga untuk mengukur orisinalitas dalam berpikir 

dengan melihat kelangkaan jawaban yang diberikan. 

Contoh : ember digunakan untuk… (pot bunga) 

6) Apa akibatnya? 

Pada sub-tes ini subjek diajak untuk memikirkan segala sesuatu yang 

mungkin terjadi dari suatu kejadian hipotesis yang telah ditentukan 
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sebagai rangsangan. Tes ini dilakukan untuk mengukur kelancaran 

dalam memberikan gagasan digabung dengan elaborasi, yaitu 

kemampuan untuk mengembangkan suatu gagasan, merincinya 

dengan mempertimbangkan berbagai macam implikasinya. 

Contoh : apa akibatnya jika manusia dapat terbang seperti burung? 16 

b. Skala sikap kreatif 

Sikap kreatif dioperasionalisasi dalam dimensi sebagai berikut: 

1) Keterbukaan terhadap pengalaman baru 

2) Kelenturan dalam berpikir 

3) Kebebasan dalam mengungkapkan sesuatu 

4) Menghargai fantasi 

5) Minat terhadap kegiatan kreatif 

6) Kepercayaan terhadap gagasan sendiri 

7) Kemandirian dalam memberikan pertimbangan17 

c. Skala penilaian anak berbakat oleh guru 

Menurut utami (1982) Subskala untuk kreativitas dalam penilaian 

anak berbakat oleh guru meliputi ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam 

2) Sering mengajukan pertanyaan yang baik 

3) Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah 

                                                            
16  Utami, Pengembangan Kreativitas..., hlm. 68. 
17 Ibid., hlm.70. 
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4) Bebas dalam menyatakan pendapat 

5) Mempunyai rasa keindahan yang dalam 

6) Menonjol dalam salah satu bidang seni 

7) Mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut pandang 

8) Mempunyai rasa humor yang luas 

9) Mempunyai daya imajinasi 

10) Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan 

masalah18 

Penggunaan tes seperti yang telah diuraikan di atas, dilaksanakan 

dengan bentuk beberapa permainan dan penilaiannya dilakukan dengan 

pengamatan secara langsung, tidak menggunakan data statistik atau penilaian 

dengan angka. menyesuaikan kondisi anak baik secara fisik maupun 

psikisnya, dan akan disesuaikan dengan tahapan usia, perkembangan serta 

cara berpikir anak usia dini yang menjadi subjek dalam penelitian ini.  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum mengenai pembahasan dalan 

penelitian ini, perlu  dikemukakan sistematika pembahasan dalam penyusunan 

tesis ini. Dalam penyusunannya, untuk membahas pokok-pokok yang diajukan 

pada isi penelitian ini akan di bagi menjadi lima bab dengan beberapa sub-bab. 

                                                            
18 Ibid., hlm.71 



20 
 

Bab pertama, pendahuluan yang berisi uraian yang mengarahkan seluruh 

rangkaian penelitian. Di sini penulis akan menjelaskan penegasan istilah, latar 

belakang masalah sehingga masalah tersebut menjadi layak untuk diteliti, yaitu 

tentang strategi pengembangan kreativitas berpikir pada anak usia dini dengan 

permainan bahasa. Selanjutnya dari latar belakang masalah tersebut dirumuskan 

dalam rumusan masalah dalam penelitian ini, setelah  itu dikemukakan tentang 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta tinjauan pustaka. Terakhir adalah metodologi 

penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini serta uraian sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, setelah diketahui dan dijelaskan tentang pokok permasalahan 

serta mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tesis ini, pada bab ini 

akan diuraikan tentang teori kreativitas, pentingnya kreativitas serta hubungan 

kreativitas dengan intelegensi. Selain hal tersebut tentu saja juga akan diuraikan 

tentang strategi pengembangan kreativitas pada anak usia dini, ciri-ciri yang dapat 

ditemukan pada anak kreatif serta beberapa macam permainan bahasa yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kreativitas berpikir anak usia dini. 

Bab ketiga, berisi gambaran umum lokasi penelitian yang mencakup 

sejarah berdirinya, letak geografis, hal-hal yang terkait dengan administrasi dan 

kurikulum, pengelola dan pengelolaan, jumlah guru, jumlah siswa, pendanaan dan 

sebagainya. 

Bab keempat, setelah memahami konsep-konsep kreativitas dan beberapa 

strategi pengembangannya serta hal-hal penting yang terkait dengan kreativitas, 
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maka pada bab ini akan di uraikan hasil penelitian lapangan serta analisis dari hasil 

penelitian terkait dengan pokok-pokok pembahasan dalam penelitian ini, sehingga 

diperoleh gambaran yang utuh tentang bagaimana strategi pengembangan 

kreativitas anak usia dini dengan permainan-permainan bahasa. 

Bab kelima, merupakan bab akhir yaitu penutup. Setelah kajian-kajian 

tersebut diatas selesai dilakukan, maka pada bab ini akan dikemukakan hasil dari 

penelitian dengan berupa beberapa kesimpulan. Selain kesimpulan, akan dituliskan 

juga saran-saran dari penulis untuk pengembangan selanjutnya baik dalam bentuk 

teori maupun praktik kepada beberapa pihak terkait, dan yang paling akhir dari 

bab ini adalah kata penutup. 

 



   

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul 

Pengembangan Kreativitas Berpikir Anak Usia Dini Dengan Permainan Bahasa 

di RA. DWP. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bahwa pada proses belajar-mengajar di RA. DWP. UIN Sunan Kalijaga 

menggunakan metode klasikal, dan pengembangan kreativitas anak terutama 

kreativitas berpikir anak masih secara umum mengikuti kurikulum yang 

berlaku yaitu masuk dalam kurikulum tematik. Jadi pengembangan kreativitas 

berpikir anak belum dilaksanakan dengan metode-metode khusus, akan tetapi 

untuk permainan bahasa secara umum sudah dilaksanakan, seperti menebak 

nama gambar, bernyanyi, menghubungkan gambar dengan kata, dan 

sebagainya. 

2. Strategi yang dilaksanakan untuk mengembangkan kreativitas berpikir anak 

dengan permainan bahasa di RA. DWP. UIN Sunan kalijaga Yogyakarta 

secara umum adalah dengan bercerita, menebak gambar, menebalkan tulisan, 

menghubungkan kata dengan gambar, dan sebagainya, yang merupakan 

kegiatan umum pembelajaran klasikal proses belajar-mengajar di TK.  
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Metode permainan bahasa dilaksanakan dengan menggunakan 

gambar-gambar atau foto dan anak diminta untuk menebak gambar dan 

menyanyikan lagunya, bermain tebak-tebakan, menyebutan ciri benda dan 

atau binatang, dan sebagainya.  

Program pengembangan kreativitas berpikir pada anak usia dini di 

RA. DWP. UIN dengan menggunakan metode permainan bahasa dapat 

dikatakan berhasil. Keberhasian metode tersebut dapat dilihat dari cara 

berpikir, imajinasi, serta kecepatan identifikasi anak, yang meningkat sekitar 

kurang lebih 70%. Hal tersebut secara umum dapat dilihat dari ciri-ciri umum 

anak di kelas yang lebih aktif, lebih bisa mengungkapkan ide, serta dapat 

mengungapkan sesuatu yang ada di dalam pikiran dan imajinasinya meskipun 

berbeda dari pemikiran teman-temannya.           

3. Ada beberapa permainan bahasa yang dapat digunakan dalam upaya 

mengembangkan kreativitas berpikir pada anak usia dini antara lain: 

a. Tebak kata dengan tema yang disesuaikan dengan usia anak. 

b. Menggambar dari berbagai sudut pandang, atau menggambar dengan 

dasar pola tertentu, misalnya bentuk lingkaran. 

c. Tebak gambar dengan lagu. 

d. Menyebutkan kebalikan kata dengan cepat 

e. Bercerita dengan tema yang menggugah imajinasi anak. 

f. Menyebutkan ciri-ciri benda, dan lain-lain. 
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Dengan beberapa contoh permainan tersebut, jika dilaksanakan secara 

intens maka akan dapat meningkatkan kreativitas berpikir pada anak usia dini. 

B. Saran 

1. Sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan –khususnya pada pendidikan 

anak usia dini- penggunaan berbagai metode pembelajaran yang kreatif 

sangat diperlukan untuk menggali berbagai potensi yang dimiliki oleh anak, 

karena guru yang kreatif adalah kunci sukses dari pendidikan anak usia dini. 

Pengembangan kreativitas pada anak usia dini sangat penting, dan menurut 

kami perlu dilaksanakan secara intens dengan berbagai metode pembelajaran 

yang bisa dilaksanakan. 

2. Komunikasi yang baik dengan anak sangat penting, karena dengan 

komunikasi yang baik akan dapat mengembangkan aspek kognitif anak, dan 

secara bertahap akan dapat mengembangkan kreativitas anak. 

C. Kata penutup 

Akhirnya dengan mengucapkan Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin tesis ini 

dapat kami selesaikan, semoga dapat bermanfaat untuk semua pihak, terutama 

untuk para pendidik anak, baik orang tua maupun para guru pada lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini. 
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Satuan Kegiatan Mingguan Kelompok B 

Model Pembelajaran kelompok 

PEMBIASAAN 

2.   Menyanyi lagu-lagu keagamaan.  
- menyanyi lagu “Insyaallah”. 

3.   Bersyair yang bernafaskan Agama. 
- mengucap syair “Bintang di Langit” 

7.   membedakan ciptaan-ciptaan Tuhan. 
- mencari 5 perbedaan dari 2 gambar. 

38. memelihara lingkungan, misalnya: tidak 
mencorat-coret tembok, membuang sampah 
pada tempatnya. 
- cerita tentang “akibat membuang sampah 

sembarangan” 
33. menghemat pemakaian air dan listrik. 

- bercakap-cakap tentang cara menghemat air 
dan listrik. 

15. ke sekolah tepat waktu. 

BERBAHASA 

7.   menceritakan pengalaman/kejadian secara 
sederhana dengan urut. 
- cerita tentang pengalaman anak di rumah 

10. menunjuk dan memberikan keterangan yang 
berhubungan dengan posisi/ket. Tempat. 
Contoh: di luar, di dalam, di atas, di bawah, 
di depan, di belakang, di kiri, di kanan. 
- menempel gambar sesuai dengan posisi 

11. menggambar dan menceritakan isinya dengan 
beberapa tulisan yang berbentuk kata. 
-menggambar sekaligus menceritakan. 

16. Menghubungkan dan menyebutkan tulisan 
sederhana dengan symbol yang 
melambangkannya. 

3.   membedakan kata-kata yang mempunyai 
suku kata awal yang sama. 

2.   menirukan kembali 4-5 urutan kata. 
- menebalkan kata sesuai dengan contoh. 

KOGNITIF 

20. menyusun kepingan puzzle menjadi bentuk 
utuh (lebih dari 8 keping) 
- menempel kepingan-kepingan kertas 

menjadi pemandangan. 
1.   mengelompokkan benda dengan berbagai 

cara menurut ciri-ciri ketentuan (warna, 
bentuk, ukuran, jenis, dll) 
- mengelompokkan benda menurut bentuk 
- mengelompokkan benda menurut ukuran 
- mengelompokkan benda menurut warna 

3.   mengenal perbedaan kasar-halus, berat-
ringan, panjang-pendek, jauh-dekat, banyak-
sedikit, sama-tidak sama, tebal-tipis. 
- Memberi tanda     pada gambar yang 

panjang dan tanda O pada gambar yang 
pendek. 

- memberi tanda yang berbeda antara gambar 
benda yang berat dan yang ringan.    

Tema    : Alam Semesta 
Mingguan : XVII 
Subtema : - Gejala Alam 

‐ Matahari, Bulan, 
Bintang, Bumi, Langit. 

FISIK-MOTORIK 

6.   menggunting dengan berbagai media 
berdasarkan bentuk/pola (lurus, lengkung, 
gelombang, zig zag, lingkaran, segi empat, 
segi tiga) 

11. memantulkan bola besar, bola sedang dan bola 
kecil sambil berjalan/bergerak. 
- memantulkan bola besar sambil berjalan. 

25. naik otoped, sepeda roda dua. 
- praktik naik sepeda roda dua di halaman. 

12. melambungkan dan menangkap kantong biji 
sambil berjalan atau bergerak. 
- melambungkan kantong biji pada temannya 

secara bergantian 
14. menangkap dan melempar bola besar, bola 

sedang, bola kecil (tenis) dengan memutar 
badan, mengayunkan lengan dan melangkah. 
- melangkah ke depan sambil menangkap bola. 
- Melangkah ke belakang sambil melempar 

bola.

SENI 

28. menari menurut music yang didengar. 
- mengulang menari/gerak lagu “Bintang 

Kejora”. 
33. Membuat sajak sederhana. 

- membuat bersama sajak “Matahari” 
30. menyanyi lebih dari 20 lagu anak-anak 

- menyanyi lagu “Ambilkan Bulan, Bu” 
33. Membuat sajak sederhana. 

- membuat bersama sajak “Bulan” 
14. membuat gambar dengan teknik mozaik 

dengan memakai berbagai bentuk bahan  
 
9.   membuat 3 bentuk dari kepingan geometri 

- membuat pohon dari kepingan geometri 
10. membuat mainan dengan teknik 

menggunting, melipat dan menempel. 



SATUAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari  : Jumat     SMT/Minggu : II/XVII/1 
 tanggal : 29 April 2011    Tema/Subtema : Bumi & langit/Manfaat Bumi, Bulan & Matahari 

 
 
 

   
Alat/ Penilaian perkembangan anak Perbaikan Pengayaan Ket. 

indikator Kegiatan pembelajaran Sumber  hasil analisis    
  bahan alat               
 
 
 
 
Menyanyi lagu2 
keagamaan (P.2) 
 
Menceritakan 
pengalaman pribadi 
(B.7) 
 
Menyusun kepingan 
puzzle (K.20) 
 
Menggunting dengan 
berbagai media (F/M. 
6) 
 
Menari menurut music 
yang di dengar (S. 28) 

I ) KEGIATAN AWAL (30 mnt) 
Baris, masuk, salam, berdoa, 
hafalan. 
 
PL. menyanyi lagu “Allah” 
 
 
PT. cerita tentang pengalaman 
anak 
 
II) KEGIATAN INTI (60 mnt) 
PT. menempel kepingan kertas 
 
 
PT. menggunting bentuk payung 
 
 
 
Mengulang gerak lagu “Bintang 
kejora” 
 
III) ISTIRAHAT (30 mnt) 
Cuci tangan, berdoa, makan, 
bermain 
 
IV) KEGIATAN AKHIR (30 
mnt) 
Belajar bahasa arab, nama2 hari 
 
 
Ulasan materi 
 
berdoa 

 
 
Evaluasi 
 
langsung 
 
 
langsung 
 
 
 
Kepingan 
pola 
 
Pola, 
gunting, 
lem. 
 
Tape, kaset 
 
 
Alat cuci, 
bekal 
 
 
 
 
Tulisan 
nama2 hari 
 
 
 

 
 
Observasi 
 
Penugasan 
 
 
Percakapan 
 
 
 
Hasil karya 
 
 
Hasil karya 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
observasi 

 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
13 
 
 
 

 
 
12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100
% 
 
 

    E: 20 
Fifi 
Andin 
Vinci 
Fait 
Latif 
 

   
Alat/ Penilaian perkembangan anak   

indikator Kegiatan pembelajaran Sumber  hasil analisis  
  bahan alat            
 
 
 
 
Menyanyi lagu2 
keagamaan (P.2) 
 
Menceritakan 
pengalaman pribadi 
(B.7) 
 
Menyusun kepingan 
puzzle (K.20) 
 
Menggunting dengan 
berbagai media (F/M. 
6) 
 
Menari menurut music 
yang di dengar (S. 28) 

I ) KEGIATAN AWAL (30 mnt) 
Baris, masuk, salam, berdoa, 
hafalan. 
 
PL. menyanyi lagu “Allah” 
 
 
PT. cerita tentang pengalaman 
anak 
 
II) KEGIATAN INTI (60 mnt) 
PT. menempel kepingan kertas 
 
 
PT. menggunting bentuk payung 
 
 
 
Mengulang gerak lagu “Bintang 
kejora” 
 
III) ISTIRAHAT (30 mnt) 
Cuci tangan, berdoa, makan, 
bermain 
 
IV) KEGIATAN AKHIR (30 
mnt) 
Belajar bahasa arab, nama2 hari 
 
 
Ulasan materi 
 
berdoa 

 
 
Evaluasi 
 
langsung 
 
 
langsung 
 
 
 
Kepingan 
pola 
 
Pola, 
gunting, 
lem. 
 
Tape, kaset 
 
 
Alat cuci, 
bekal 
 
 
 
 
Tulisan 
nama2 hari 
 
 
 

 
 
Observasi 
 
Penugasan 
 
 
Percakapan 
 
 
 
Hasil karya 
 
 
Hasil karya 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
observasi 

 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
13 
 
 
 

 
 
12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100
% 
 
 

    E: 20 
Fifi 
Andin 
Vinci 
Fait 
Latif 
 



SATUAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari  : Sabtu     SMT/Minggu : II/XVII/2 
 tanggal : 30 April 2011    Tema/Subtema : Bintang, Bumi & Langit 

   
Alat/ Penilaian perkembangan anak    

indikator Kegiatan pembelajaran Sumber  hasil analisis Perbaikan Pengayaan Ket. 
  bahan alat               
 
 
 
 
 
 
Anak dapat menirukan 
gerakan shalat (PAI. 
13) 
 
Menangkap, melempar 
bola (F/M. 14) 
 
 
Mengelompokkan 
benda dengan berbagai 
cara (K.1) 
 
Menunjuk dan 
memberikan ket. 
tentang posisi (B.10) 
 
Membuat sajak 
sederhana (S.33) 

Senam SSC 
 
I ) KEGIATAN AWAL (30 mnt) 
Baris, masuk, salam, berdoa, 
hafalan. 
 
PL. Shalat 
 
 
 
PL. memantulkan bola besar 
sambil berjalan 
 
II) KEGIATAN INTI (60 mnt) 
PT. mewarnai benda sesuai 
bentuk 
 
 
PT. menempel gambar sesuai 
posisi 
 
 
PT. menulis sajak 
 
III) ISTIRAHAT (30 mnt) 
Cuci tangan, berdoa, makan, 
bermain 
 
IV) KEGIATAN AKHIR (30 
mnt) 
Ulasan materi 
Taman gizi 
 
 
Berdoa dan salam 

Tape, kaset 
 
Evaluasi 
 
 
 
Tikar, 
sajadah 
 
 
Bola besar 
 
 
 
LKS, 
crayon 
 
 
Gambar, 
lem. 
 
 
Buku, 
pensil 
 
Alat cuci, 
bekal 
 
 
 
 
Menu 
taman gizi 
 
 
 

Unjuk kerja 
 
 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
penugasan 
 
 
 
hasil karya 
 
 
 
penugasan 
 
 
 
 
 
 
Observasi 
 
Unjuk kerja 
 
 
observasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     



SATUAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari  : Senin     SMT/Minggu : II/XVII/3 
 tanggal : 2 Mei 2011    Tema/Subtema : Matahari, Bumi & Manfaatnya 

 
 
 

   
Alat/ Penilaian perkembangan anak    

indikator Kegiatan pembelajaran Sumber  hasil analisis Perbaikan Pengayaan Ket. 
  bahan alat               
 
 
 
 
 
 
Menyanyi lebih dari 20 
lagu anak (S.30) 
 
 
Menbedakan ciptaan 
Tuhan (P.7) 
 
Membuat gambar dan 
menceritakan isinya 
(B.11) 
 
Mengumpulkan benda 
menurut ukuran (K.1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Naik sepeda roda dua 
(F/M.25) 
 

UPACARA BENDERA (15 mnt) 
 
I ) KEGIATAN AWAL (30 mnt) 
Baris, masuk, salam, berdoa, 
hafalan. 
 
PL.Menyanyi lagu “Ambilkan 
Bulan, Bu” 
 
II) KEGIATAN INTI (60 mnt) 
PT. mencari 5 perbedaan dari 2 
buah gambar 
 
PT. menggambar dan 
menceritakan 
 
 
PT. memberi tanda       pada 
gambar yang panjang dan tanda O 
pada gambar yang pendek 
 
III) ISTIRAHAT (30 mnt) 
Cuci tangan, berdoa, makan, 
bermain 
 
IV) KEGIATAN AKHIR (30 
mnt) 
PL.  Naik sepeda roda dua 
 
Ulasan materi 
 
Berdoa dan salam 

 
 
 
 
 
 
langsung 
 
 
 
LKS, 
pensil 
 
HVS, 
spidol 
 
 
LKS, 
pensil 
 
 
Alat cuci, 
bekal 
 
 
 
 
sepeda 
 

 
 
 
Observasi  
 
 
penugasan 
 
 
 
penugasan 
 
 
hasil karya 
 
 
 
penugasan 
 
 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
Observasi 
 

 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
13 
 
 
14 
 

 
 
 
13 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
6 

 
 
 
2 

 
 
 
25
% 
 
 
 
 
 
65
% 
 
70
% 
 
 

 
 
 
65
% 
 
 
 
 
 
35
% 
 
30
% 

 
 
 
10
% 

  E:20 
Uncu 
Yohan 
Salma 
Vinci 
Javier 
 



SATUAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari  : Selasa     SMT/Minggu : II/XVII/4 
 tanggal : 3 Mei 2011    Tema/Subtema : Bumi & Langit/ menjaga lingkungan 

   
Alat/ Penilaian perkembangan anak    

indikator Kegiatan pembelajaran Sumber  hasil analisis Perbaikan Pengayaan Ket. 
  bahan alat               
 
 
 
 
Melambungkan dan 
menangkap kantong 
biji (F/M.12) 
 
Memelihara 
lingkungan (P.30) 
 
 
 
Menghubungkan dan 
menyebutkan tulisan 
sederhana (B.16) 
 
Membuat gambar 
dengan teknik mozaik 
(S.14) 
 
Mengelompokkan 
benda dengan berbagai 
cara menurut cirri-ciri 
(warna) (K.1) 

I ) KEGIATAN AWAL (30 mnt) 
Baris, masuk, salam, berdoa, 
hafalan. 
 
PL. melambungkan kantong biji 
dengan temannya 
 
 
PL. cerita tentang “akibat 
membuang sampah 
sembarangan” 
 
II) KEGIATAN INTI (60 mnt) 
PT. menghubungkan gambar 
dengan tulisan 
 
 
PT. menggambar dengan kertas 
berbentuk lingkaran 
 
 
PT. menyortir warna 
 
 
 
III) ISTIRAHAT (30 mnt) 
Cuci tangan, berdoa, makan, 
bermain 
 
IV) KEGIATAN AKHIR (30 
mnt) 
Mengulang gerak lagu “hari 
ahad” 
Ulasan materi 
 
Berdoa dan salam 

 
Evaluasi 
 
 
Kantong 
biji 
 
 
gambar 
 
 
 
LKS, 
pensil 
 
 
 
HVS, 
spidol, 
crayon 
 
Macam2 
manik 
 
 
 
Alat cuci, 
bekal 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
percakapan 
 
 
 
penugasan 
 
 
 
 
hasil karya 
 
 
 
unjuk kerja 
 
 
 
 
Observasi 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
 
 
 
Observasi 

 
 
 
 
20 
 
 
 
11 
 
 
 
16 
 
 
 
 
14 
 
 
 
17 

 
 
 
 
3 
 
 
 
12 
 
 
 
7 
 
 
 
 
9 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
87
% 
 
 
47,8
% 
 
 
69,5
% 
 
 
 
60,8
% 
 
 
73,9
% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
13
% 
 
 
52,2
% 
 
 
30,5
% 
 
 
 
39,2
% 
 
 
26,1
% 

   E:23 
Fifi 
Salma 
 



SATUAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari  : Rabu     SMT/Minggu : II/XVII/5 
 tanggal : 4 Mei 2011    Tema/Subtema : Bulan & Langit 

 

   
Alat/ Penilaian perkembangan anak    

indikator Kegiatan pembelajaran Sumber  hasil analisis Perbaikan Pengayaan Ket. 
  bahan alat               
 
 
 
 
Menghemat pemakaian 
air dan listrik (P.33) 
Menangkap, melempar 
bola (F/M. 14) 
 
Menangkap dan 
melempar bola 
(F/M.14) 
 
Menciptakan 3 bentuk 
dari kepingan geometri 
(S.9) 
 
Mengenal perbedaan 
panjang pendek (K.3) 
 
Membedakan kata 
yang mempunyai suku 
kata awal sama (B.3) 
 
 
 
 
 
 
Anak dapat 
menyebutkan nama2 
rasul dan sifatnya 
(PAI) 

I ) KEGIATAN AWAL (30 mnt) 
Baris, masuk, salam, berdoa, 
hafalan. 
 
TJ. Bagaimana cara menghemat 
air dan listrik  
 
 
 
PL. melangkah ke depan sambil 
menangkap bola 
 
II) KEGIATAN INTI (60 mnt) 
PT. membuat pohon dari 
kepingan geometri 
 
 
PT. member tanda      yang 
panjang dan tanda O yang pendek 
 
PT. melingkari suku kata awal 
yang sama 
 
III) ISTIRAHAT (30 mnt) 
Cuci tangan, berdoa, makan, 
bermain 
 
IV) KEGIATAN AKHIR (30 
mnt) 
TJ. Tentang sifat2 rasul 
 
 
 
Berdoa dan salam 
 

 
Evaluasi 
 
 
langsung 
 
 
 
 
bola 
 
 
 
hvs, lem, 
bentuk 
geometri 
 
LKS, 
pensil 
 
Buku, 
pensil 
 
 
Alat cuci, 
bekal 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
observasi 
 
 
percakapan 
 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
Hasil karya 
 
 
 
penugasan 
 
 
 
penugasan 
 
 
Observasi 
 
 
 
 
percakapan 
 
 
 
observasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
11 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
62,5
% 
 
 
75
% 
 
 
 
 
 
 
33,4
% 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
37,5
% 
 
 
20,8
% 
 
 
 
 
 
 
45,8
% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4,2
% 
 
 
 
 
 
 
20,8
% 

  E:24 
Salma 
 



SATUAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari  : kamis     SMT/Minggu : II/XVII/6 
 tanggal : 5 Mei 2011    Tema/Subtema : Matahari, Bulan, Bintang 

 
 
 

   
Alat/ Penilaian perkembangan anak    

indikator Kegiatan pembelajaran Sumber  hasil analisis Perbaikan Pengayaan Ket. 
  bahan alat   o   v   o    o   v   o    
 
 
 
 
Melempar dan 
menangkap bola 
(F/M.14) 
 
Ke sekolah tepat waktu 
(P.15) 
 
 
Mengenal perbedaan 
berat-ringan, dsb (K.3) 
 
Membuat mainan 
dengan teknik 3 M 
(S.10) 
 
 
Menirukan kembali 4-
5 urutan kata (B.2) 

I ) KEGIATAN AWAL (30 mnt) 
Baris, masuk, salam, berdoa, 
hafalan. 
 
PL. melangkah ke belakang 
sambil melempar bola 
 
 
PL. bercakap-cakap Ke sekolah 
tepat waktu 
 
II) KEGIATAN INTI (60 mnt) 
PT. member tanda V pada yang 
ringan dan X pada yang berat 
 
PT.melipat, menggunting, 
menempel bentuk tas 
 
 
 
PT. menebalkan tulisan 
 
III) ISTIRAHAT (30 mnt) 
Cuci tangan, berdoa, makan, 
bermain 
 
IV) KEGIATAN AKHIR (30 
mnt) 
TJ. Ulasan materi 
 
Menyanyi lagu “Bintang Kejora” 
 
Berdoa dan salam 

 
Evaluasi 
 
 
Bola  
 
 
 
langsung 
 
 
 
LKS, 
pensil 
 
kertas 
lipat, 
gunting, 
lem 
 
LKS, 
pensil 
 
Alat cuci, 
bekal 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
percakapan 
 
 
 
penugasan 
 
 
hasil karya 
 
 
 
 
penugasan 
 
 
Observasi 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
 
 
 
observasi 

 
 
 
 
11 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
12 
 
 
 
 
13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
6 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
61,1
% 
 
 
 
 
 
 
77,8
% 
 
66,7
% 
 
 
 
72,2
% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
38,9
% 
 
 
 
 
 
 
22,2
% 
 
33,3
% 
 
 
 
27,8
% 

   E:18 
Latif 
Rafif 
Salma 
Yohan 
Naya 
Uncu 
Dina 
 



SATUAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari  : Jumat     SMT/Minggu : II/XVII/1 
 tanggal : 29 April 2011    Tema/Subtema : Bumi & langit/Manfaat Bumi, Bulan & Matahari 

 

   
Alat/ Penilaian perkembangan anak    

indikator Kegiatan pembelajaran Sumber  hasil analisis Perbaikan Pengayaan Ket. 
  bahan alat   o   v   o    o   v   o    
 
 
 
 
Menyanyi lagu2 
keagamaan (P.2) 
 
Menceritakan 
pengalaman pribadi 
(B.7) 
 
Menyusun kepingan 
puzzle (K.20) 
 
Menggunting dengan 
berbagai media (F/M. 
6) 
 
Menari menurut music 
yang di dengar (S. 28) 
 

I ) KEGIATAN AWAL (30 mnt) 
Baris, masuk, salam, berdoa, 
hafalan. 
 
PL. menyanyi lagu “Allah” 
 
 
PT. cerita tentang pengalaman 
anak 
 
II) KEGIATAN INTI (60 mnt) 
PT. menempel kepingan kertas 
 
 
PT. menggunting bentuk payung 
 
 
 
Mengulang gerak lagu “Bintang 
kejora” 
 
III) ISTIRAHAT (30 mnt) 
Cuci tangan, berdoa, makan, 
bermain 
 
IV) KEGIATAN AKHIR (30 
mnt) 
Belajar bahasa arab, nama2 hari 
 
Ulasan materi 
 
Berdoa dan salam 

 
Evaluasi 
 
 
langsung 
 
 
langsung 
 
 
 
Kepingan 
pola 
 
Pola, 
gunting, 
lem. 
 
Tape, kaset 
 
 
Alat cuci, 
bekal 
 
 
 
 
Tulisan 
nama2 hari 
 
 
 
 
 

 
Observasi 
 
 
Penugasan 
 
 
Percakapan 
 
 
 
Hasil karya 
 
 
Hasil karya 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
observasi 

 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100
% 

 
 
 
 
 

   E: 20 
Fifi 
Andin 
Vinci 
Fait 
Latif  
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